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RINGKASAN 
ARIF KINANTI ( 125080307111019). Skipsi tentang Uji Aktivitas Ekstrak Kasar 
Alga Coklat (Turbinaria conoides) sebagai Antibakteri terhadap Salmonella typhi. 
dibawah bimbingan Dr. Ir. Yahya, MP 
Rumput laut mengandung senyawa aktif hasil dari metabolism sekunder 
yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan nutraseutikal. Hasil 
penelitian dilaporkan aktivitas alga dapat digunakan sebagai antiviral, antibakteri, 
dan antifungal yang berpengaruh terhadap beberapa pathogen, seperti 
Salmonella typhi yang merupakan bakteri batang Gram negative, yang tidak 
memiliki spora.  
Alga coklat jenis Turbinaria conoides merupakan alga coklat yang satu 
marga dengan Sargaum vulgare, Turbinaria ornata, Sargassum tenerrium dan 
lain-lain. Alga-alaga tersebut sudah diteliti daya aktivitas antibakterinya terhadap 
S.aureus dan E.coli yang bersifat pathogen, sehingga dapat diduga bahwa 
Turbinaria conoides juga mempunyai potensi sebagai antibakteri. Antibakteri 
merupakan zat yang berfungsi membunuh atau menekanpertumbuhan dan 
reproduksi bakteri.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada 
ekstrak Turbinaria conoides, yang menggunakan pelarut polar (etanol dan 
methanol) yang dapat menghambat Salmonella typhii dengan menggunakan 
metode uji cakram. Data pendukung yaitu uji fitokimia dan GC-MS untuk 
menggetahui kadar terendah mampu menghambat dan kadar terendah mampu 
membunuh.  
Penelitian ini dilakasankan pada bulan januari 2016 sampai maret 2016, 
yang dilaksanakan dilaboratorium keamana hasil pangan dan penangan hasil 
pangan fakultas perikanan dan ilmu kelautan Universitas Briawijaya Malang. Dan 
PT Gelora Djaja Surabaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) factorial analisa 
menggunakan anova dilanjutkan uji jarak Duncan 5%. 
Hasil menunjukana metabolism sekunder Turbinaria conoides mampu 
digunakan sebagai antibakteri, hal ini ditujukkan dengan terbentuknya zona 
hambat pada kosentrasi terendah sekalipun (500 ppm). Pelarut yang terbaik 
adalah methanol dengan kosentrasi 10000 ppm. Hasil dari uji fitokimia 
menunjukanan adanya senyawa steroid, flavonoid, terpenoid, dan saponin. 
Untuk kadar terendah yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri adalah 
50% dan kadar terendah membunuh adalah 75%. Untuk hasil GC-MS 
menunjukkan adanya senyawa dugaan sebagai antibakteri yaitu Tetradecanoic 
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1.1 Latar Belakang 
Potensi alga Indonesia sebagai bahan baku obat sangat besar. Hal ini dikarenakan alga 
memiliki bioaktivitas sebagai antibakteri, antelmintik, antivirus, dan antitumor (Atmaja, 2006). 
Turbinaria conoides merupakan salah satu alga coklat yang memiliki potensi sebagai 
antibakteri. Senyawa antibakteri dari Turbinaria conoides dapat diisolasi dengan proses 
ekstraksi. Metode ekstraksi yang paling konvensional adalah maserasi atau perendaman. 
Metode ekstraksi terus dikembangkan untuk mempersingkat waktu ekstraksi dan mendapatkan 
ekstrak yang lebih banyak serta volume pelarut yang lebih sedikit (Dean,1998). 
Antibakteri merupakan bahan atau senyawa yang khusus digunakan untuk kelompok 
bakteri. Antibakteri dapat dibedakan berdasarkan mekanisme kerjanya, yaitu antibakteri yang 
menghambat pertumbuhan dinding sel, antibakteri yang mengakibatkan perubahan 
permeabilitas membran sel atau menghambat pengangkutan aktif melalui membran sel, 
antibakteri yang menghambat sintesis protein, dan antibakteri yang menghambat sintesis asam 
nukleat sel (Dewi, 2010). 
Salmonella typhi adalah spesies Salmonella yang biasanya menyerang unggas berumur 
sekitar 10 hari dengan tingkat kematian mancapai 80%  dan dapat menjadi carrier yang 
menularkan penyakit pada manusia yaitu demam tifoid atau penyakit tifus. Salmonella 
typhimurium merupakan bakteri negatif, berbentuk batang, suatu polimer polisakarida bersifat 
asam yang terdapat pada permukaan membrannya.  
Melihat potensi ini, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap perbedaan daya 
hambat senyawa bioaktif dari Alga coklat Turbinaria conoides yang diesktrak dengan pelarut 






















1.2 Rumusan Masalah 
Pemanfaatan Turbinaria conoides masih memerlukan kajian yang meliputi :  
 Mengetahui zona hambat dari ekstrak kasar Turbinaria conoides  dengan pelarut yang 
berbeda terhadap bakteri Salmonella typii dengan metode uji cakram. 
 Apa jenis senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak Turbinaria conoides  dengan 
pelarut yang memiliki zona bening tertinggi. 
 Mengetahui konsentrasi MIC dan MBC dari senyawa antibakteri yang terdapat pada 
ekstrak kasar Turbinaria conoides terhadap daya hambat Salmonella typii. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan senyawa aktif dari ekstrak 
kasar alga coklat Turbinaria conoides sebagai antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi 
serta mengetahui pelarut yang paling efektif melarutkan senyawa aktif tersebut. Menggunakan 
pelarut polar (etanol dan methanol). Sebagai data pendukung dilakukan uji fitokimia dan GCMS 
untuk menggetahui senyawa aktif dan senyawa dugaan yang memiliki kemampuan sebagai 
antibakteri serta MIC MBC untuk kadar hambat minimal dan kadar bunuh minimal. 
1.4 Hipotesis  
Hipotesis penelitian ini adalah : 
H0  : Penggunaan pelarut berbeda dengan kosentrasi bertingkat tidak berpengaruh terhadap 
aktivitas antibakteri. 























1.5 Kegunaan  
Hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengetahui ekstrak kasar Turbinaria 
conoides bisa digunakan sebagai antibakteri terhadap bakteri pathogen penyebab penyakit 
tipus serta mengetahui senyawa apa saja yang ada dalam Turbinaria conoides. 
 
1.6 Tempat dan waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium keamanan hasil perikanan dan laboratorium 
pengamanan hasil perikanan fakultas perikanan dan ilmu kelautan universitas brawijaya malang 























2.1 Turbinaria conoides 
Turbinaria conoides dapat tumbuh hampir di seluruh bagian indonesia sampai batas 
kedalama ± 200m dibawah permukaan laut, dimana batas syarat hidupnya masih 
memungkinkan. Rumput laut ini hidup sebagai fitobentos dengan meletakkan rumput laut 
tersebut pada substrat lumpur, karang, fragmen, karang mati, kulit kerang, batu ataupun kayu. 
Ada pula yang melekat pada tanaman lain yang bersifat epifitik. Menurut Annonymous (2011), 
Turbinaria conoides dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae Chromista 
Divisi  : Thallaphyta 
Kelas  : Phaeophyceae 
Ordo  : Fucales 
Family  : Facaceae 
Genus  : Turbinaria 
Species : Turbinaria conoides 
 
Gambar 1. Turbinaria conoides 
Alga cokelat merupakan alga yang memiliki talus terbesar dibandingkan jenis alga 



















kecepatan tumbuh mencapai 15 cm per hari. Alga cokelat yang sering ditemukan di tepi pantai 
sedang mengalami fase diploid dari siklus hidupnya (Annonymous, 2013). 
Rumput laut mengandung enzim, asam nukleat, asam amino, vitamin (A, B, C, D, E, dan 
K) dan makro mineral seperti nitrogen, oksigen, kalsium dan selenium serta mikro mineral 
seperti zat besi, magnesium dan natrium serta pada dibidang farmasi senyawa fenol pada 
rumput laut sangat diperlukan (Anggadireja, dkk, 2009). 
Karotenoid merupakan kelompok pigmen penting yang dihasilkan oleh biota laut. Salah 
satu pigmen dari golongan karotenoid yang banyak dihasilkan oleh alga coklat adalah 
fukosantin. Fukosantin banyak ditemukan dalam lingkungan laut, mencakup sekitar 10% dari 
total produksi karoten di lautan. 
Fukosantin menarik perhatian para peneliti karena bioaktivitasnya yang sangat baik 
seperti antioksidan, antikanker, antibakteri. Fukosantin dari alga coklat berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai bahan nutraseutikal terutama sebagai antioksidan dan agen 
kemopreventif karena kemampuannya dalam meredam radikal bebas (Nursid, 2013). 
 
2.2 Senyawa Bioaktif 
Senyawa bioaktif merupakan senyawa yang memiliki aktivitas biologis terhadap 
organism lain atau organism yang menghasilkan senyawa tersebut. Bioaktif adalah zat yang 
berasal dari tumbuh-tumbuhan yang memiliki manfaat kesehatan dalam tubuh. Bioaktif adalah 
zat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang memiliki manfaat kesehatan dalam tubuh. Ditinjau 
secara biologi, alga merupakan kelompok tumbuhan yang berklorofil yang terdiri dari satu atau 
banyak sel dan berbentuk koloni. Alga mengandung bahan-bahan organik seperti polisakarida, 
hormon, vitamin, mineral dan juga senyawa bioaktif (Simanjuntak, 1995). 
Senyawa bioaktif merupakan senyawa yang memiliki aktivitas biologis terhadap 



















yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang memiliki mafaat kesehatan dalam tubuh. Tanaman 
yang ada di Indonesia sudah banyak dimafaatkan sebagai obat tradisional untuk manusia. 
 
2.3 AntiBakteri   
Antibakteri adalah obat atau senyawa yang digunkan untuk membunuh bakteri, 
khususnya bakteri yang merugikan manusia. Suatu antibakteri yang ideal memiliki toksisitas 
selektifitas, berati obat antibakteri tersebut hanya berbahaya bagi bakteri, tetapi relatif tidak 
membahayakan bagi hospes. Ada antibakteri yang bersifat menghambat pertumbuhan bakteri 
(bakteriostatik) dan ada yang bersifat membunuh bakteri (bakterisida) kadar minimal yang 
diperlukan untuk menghambat pertumbuhan bakteri atau membunuhnya masig-masing dikenal 
sebagai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). Anti bakteri tertentu 
aktifitasnya dapat meningkat dari bakteriostatik menjadi bakterisida bila kadar antibakterinya 
ditingkatkan melebihi KHM (Setiabudy dan Gan, 2005). 
Mekanisme penghambatan terhadap pertumbuhan anti bakteri oleh senyawa antibakteri 
dapat berupa perusakan dinding sel dengan cara menghambat pembentukannya atau 
mengubahnya setelah selesai terbentuk, perubahan permeabilitas membran sitoplasma, 
perubahan molekul protein dan asam nukleat, penghambatan kerja enzim, dan penghambatan 
sintesi asam nukleat dan protein. Dibidang farmasi, senyawa antibakteri dapat bekerja sebagai 
bakteri statik, bakterisida, dan bakterilitik. bahan antibakteri dikenal dengan nama antibiotik, 
yaitu suatu substansi kimia yang dihasilkan oleh mikroba dan dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba lain (Agustin et al., 2006). 
Menurut Pelczar et al. (1993), aktivitas antimikroba dimiliki senyawa-senyawa kimia 
tertentu seperti fenol dan senyawa fenolik, alkohol, halogen, logam berat, detergen, dan 
senyawa amonium kuartener. Masing-masing senyawa memiliki mekanisme khusus dalam 



















Senyawa fenol merupakan senyawa bioaktif yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. 
Menurut Harborne (1999) mengklasifikasikan senyawa senyawa fenol menjadi beberapa kelas 
meliputi 1) senyawa fenol sederhana, benzoquinones, 2) Asam hidroksibenzoat, 3) 
Acetophenon, asam fenil asetat, 4) Asam hidroksisinamat, fenilpropanoid yang terdiri dari 
kaumarin, isokaumarin, kromone dan kromene, 5) Naptoquinon, 6) Xanthon, 7) Stilben, 
antraquinon, 8) flavanoid dan isoflavanoid, 9) lignan dan neolignan, 10) Biflavanoid, 11) lignin 
dan 12) Tanin terkondensasi (flavolan atau proantosianidin). Flavanoid merupakan golongan 
terbesar dari senyawa polifenol. 
 
2.4 Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu komponen dari suatu campuran 
berdasarkan proses distribusi terhadap dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. 
Ekstraksi digolongkan kedalam dua bagian besar berdasarkan bentuk fase yang diekstraksi 
yaitu ekstraksi cair-cair dan ekstraksi cair padat, ekstarksi cair padat terdiri dari beberapa cara 
yaitu maserasi (Harborne, 1987). 
Prinsip dasar dari ekstraksi adalah penyaringan zat aktif dengan perbedaan konsentrasi 
larutan. Cairan pelarut akan masuk kedalam sel melewati dinding sel. Isi sel akan larut karena 
adanya perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam sel dengan di luar sel. Larutan yang 
konsentrasinya tinggi akan terdesak keluar dan digantikan oleh cairan pelarut dengan 
konsentrasi rendah (proses difusi), ini berlangsung hingga semua konsentrasi memiliki titik 
keseimbangan yang sama (Houghton, 1998). 
Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu komponen dari suatu campuran 
berdasarkan proses distribusi terhadap dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. Untuk 
memisahkan zat terlarut yang diiginkan atau menghilangkan  komponen  zat  terlarut  yang  



















kontak dua fasa tersebut,  zat  terlarut  terdifusi  dari  fasa  padat  ke fasa  cair  sehingga  terjadi  
pemisahan  dari komponen  padat.  Ekstraksi  padat  cair  dapat dilakukan  dengan  berbagai  
metode,  seperti ekstraksi  dengan  bantuan  gelombang  mikro, sonikasi, dan tekanan tinggi 
(Utami, 2009). Selanjutnya rendaman tersebut disimpan terlindung dari cahaya (mencegah 
reaksi yang dkatalis cahaya atau perubahan warna) dan diaduk kembali (Sa’ad, 2009). 
Setelah ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi langkah yang umum 
digunakan ialah penghilangan pelarut dengan menggunakan evaporator. Evaporator 
merupakan suatu alat yang memiliki fungsi untuk mengubah keseluruhan atau sebagian suatu 
pelarut dari sebuah larutan berbentuk cair menjadi uap sehingga hanya menyisakan larutan 
yang lebih padat atau kental, proses yang terjadi disebut evaporasi. Penguapan dapat terjadi 
karena adanya pemanasan yang dipercepat oleh putaran dari labu alas bulat yang dibantu 
dengan penukaran tekanan. Dengan bantuan pompa vakum, uap larutan penyaring akan naik 
ke kondensor dan mengalami kondensasi menjadi molekul-molekul cairan pelarut murni yang 
ditampung dalam labu alas bulat penampung (Ahyari, 2009). Proses penguapan ini dilakukan 
hingga diperoleh ekstak kental yang ditandai dengan terbentuknya gelembung-gelembung 
udara yang pecah pada permukaan ekstrak, atau jika sudah tidak ada lagi pelarut yang 
menetes pada labu penampung. 
 
2.5 Pelarut 
Menurut Hikmah (2007), ada dua pertimbangan utama dalam memilih jenis pelarut, yaitu 
pelarut harus mempunyai daya larut yang tinggi dan pelarut yang tidak berbahaya atau tidak 
beracun. Pelarut yang paling aman adalah etanol. Pelarut yang sering digunakan dalam proses 
ekstraksi adalah aseton, heksana, etanol dan metanol. Secara umum ekstraksi dilakukakan 
secara berturut-turut mulai dengan pelarut non polar (n-heksana) lalu pelarut yang 
kepolarannya menengah (diklorometan dan etil asetat) kemudian pelarut yang bersifat polar 



















Pelarut metanol atau etanol mengandung ikatan hidrogen pada gugus hidroksilnya (-
OH). Semua senyawa yang memiliki ikatan H (H, F, O, dan N) bersifat polar. Kepolaran 
berhubungan pada ujung-ujung molekulnya, molekul yang geometrinya asimetris (tidak simetris) 
akan mempunyai perbedaan pada ujung-ujungnya. Berdasarkan mekanisme kerjanya, pelarut 
metanol dan etanol berbeda. 
Metanol dan etanol merupakan jenis dari alkohol. Alkohol merupakan senyawa seperti 
air. Hal ini disebabkan karena antara molekul alkohol membentuk ikatan hidrogen. Rumus 
umum dari alkohol adalah R – OH, dengan R adalah suatu alkil baik alifatis maupun siklik 
(Brady, 1999). Besarnya polaritas dari suatu zat pelarut mempunyai hubungan tegak lurus 
dengan 
besarnya konstanta dielektriknya (ε). Nilai konstanta dielektrik etanol adalah 24,60 dan 
methanol 33,40 (Sudarmadji, 1986). 
Tabel 1. Konstanta dielektrik dan kelarutan beberapa pelarut yang digunakan: 
Pelarut Konstanta dielektrik Kelarutan dalam air 
Metanol  33 Larut 
Etanol 30 Larut 
DMSO 40 Sedikit    
Sumber : Lide, 2005 
2.5.1 Metanol (CH3OH) 
Metanol merupakan bentuk alkohol paling sederhana, rumus kimia metanol ialah 
CH3OH. Metanol juga dikenal sebagai metil alkohol, wood alcohol atau spiritus. Pada keadaan 
atmosfer, metanol berbentuk cairan yang ringan, mudah menguap, tidak berwarna, mudah 
terbakar dan beracun dengan bau yang khas (berbau lebih ringan dibandingkan etanol). 
Metanol digunakan sebagai bahan pendingin anti beku, pelarut, bahan bakar, dan sebagai 




















Gambar 2. Rumus Molekul Metanol(Google image, 2016) 
Secara umum pelarut metanol merupakan pelarut yang paling banyak digunakan dalam 
proses isolasi senyawa organik bahan alam karena dapat melarutkan golongan metabolit 
sekunder (Darwin, 2000).  
 
 
2.5.2 Etanol (C2H5OH) 
Etanol atau Ethylalcohol (C2H5OH) termasuk kelompok hydroksil  yang memberikan 
polaritas pada molekul dan mengakibatkan meningkatnya ikatan hidrogen intermolekuler. 
 
Gambar 3. Rumus Molekul Etanol(Google image, 2016) 
Etanol ini merupakan cairan yang mudah menguap, mudah terbakar, jernih dan tidak 
berwarna. Etanol memiliki massa jenis 0,7893 g/mL. Titik didih etanol pada tekanan atmosfer 
adalah 78,320C. Etanol digunakan pada berbagai produk meliputi campuran bahan bakar, 
produk minuman, penambah rasa, industri farmasi dan bahan-bahan kimia (Kurniawan et al, 
2010). 
Etanol merupakan cairan jernih tak berwarna, rasanya pahit, mudah menguap, larut 



















pelarut, antiseptik, minuman, juga sebagai bahan makanan,dalam industri farmasi dan sebagai 
bahan bakar (Hernawati, 2014).  
2.5.3 DMSO (Dimethyl-sulfoxide) [(CH3)2SO] 
DMSO merupakan salah satu pelarut yang dapat melarutkan hampir semua senyawa 
baik polar maupun non polar. Selain itu DMSO sedikit memberikan daya hambat pertumbuhan 
bekteri sehigga tidak mengganggu hasil pengamatan pengujian aktivitas antibakteri dengan 
metode difusi agar (Handayani, et al., 2007). 
 
Gambar 4. Rumus Molekul DMSO 
Menurut Hastari (2012), faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
koloni bakteri adalah pelarut ekstrak. Salah satu zat yang sering digunakan untuk melarutkan 
ekstrak adalah Dimethyl-sulfoxide (DMSO). Dimethyl-sulfoxide (DMSO) merupakan salah satu 
pelarut uji anti bakteri maupun uji antifungi suatu ekstrak atau obat baru. Penelitian ini 
menggunakan dimethyl-sulfoxide dengan konsentrasi 10%, karena pada konsentrasi ini DMSO 
diduga tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri.  
Menurut penelitian Oktaviani (2011), DMSO yang berada didalam sel dapat mencegah 
prespitasi dari larutan seperti protein dan garam. Konsentrasi DMSO kurang dari 2% tidak 
efektif dalam mempreserpasi mikro alga, sedangkan apabila konsentrasi DMSO lebih dari 2% 
akan menyebabkan toksik bagi mikro alga. Konsentrasi DMSO yang terlalu tinggi dapat 
mendenaturasi enzim pada suhu ruang dan menyebabkan ketidak stabilan protein.  
 



















Pada uji aktivitas antibakteri umumnya menggunakan metode difusi dan metode 
pengnceran. Disc diffusion test atau uji difusi disk dilakukan dengan mengukur diameter zona 
bening (clear zone) yang merupakan petunjuk adanya respon penghambatan bakteri dalam 
ekstrak. Syarat jumlah bakteri untuk diuji kepekaan yaitu 105-108 cfu/mL.  
Uji cakram pada penelitian antibakteri ini menggunakan metode difusi cakram yaitu 
metode untuk mengetahui kekuatan antibakteri. Prinsip dari metode ini adalah penghambatan 
terhadap pertumbuhan mikroorganisme, yaitu zona hambatan akan terlihat sebagai daerah 
jernih di sekitar cakram kertas yang mengandung zat antibakteri. Diameter zona hambatan 
pertumbuhan bakteri menunjukkan sensitifitas bakteri terhadap zat antibakteri. Selanjutnya 
dikatakan bahwa semakin lebar diameter zona hambatan yang terbentuk bakteri tersebut 
semakin sensitif (Gaman, dkk, 1992). 
Metode yang digunakan untuk penanaman bakteri yaitu teknik penggoresan agar yang 
lebih menguntungkan bila ditinjau dari sudut ekonomi dan waktu, tetapi memerlukan 
keterampilan yang diperoleh dengan latihan. Penggoresan yang sempurna menghasilkan koloni 
yang terpisah. Bakteri yang memiliki flagela sering kali membentuk koloni yang menyebar  
terutama bila digunakan lempengan agar yang basah. Untuk mencegah hal ini harus dignakan 
yang benar-benar kering. Beberapa bahan anti mikroba tidak membunuh tetapi hanya 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Bahan antimikroba bersifat menghambat apabila 
digunakan dalam konsentrasi kecil, namun bila digunakan dalam konsentrasi tinggi dapat 
mematikan mikroorganisme. Salah satu cara untuk menguji bahan antimikroba dapat dilakukan 
dengan uji cakram. 
 Uji cakram diperkenalkan oleh Willian Kirby dan Alfred Bauer pada tahun 1966. Kertas 
cakram yang berisi zat antimikroba diletakkan diatas lempengan agar yang telah disemai 
dengan mikroorganisme penguji. Penghambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh zat 




















Lebar daerah hambatan ini tergantung pada konsentrasi obat yang digunakan. Cakram 
ini bisa untuk menggolongkan pengaruh obat antimikroba yaitu sensitif (S), resisten (R), 
intermediate(I). Saat meletakkan kertas cakram tidak boleh ada pergeseran sedikit pun dan 
pengukuran diameter daerah penghambatan dalam milimeter (Bonang et al., 1982). 
 
2.7 Uji MIC MBC 
Prinsip dari metode dilusi ini adalah menggunakan satu seri tabung reaksi yang diisi 
media cair dan sejumlah tertentu sel mikroba yang diuji. Tujuan dari metode dilusi ini ialah untuk 
menentukan kadar hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM) dari obat 
antimikroba. Setelah itu masing-masing diuji dengan obat yang telah diencerkan secara serial. 
Seri tabung diinkubasi pada suhu 370C selama 18-24 jam dan diamati terjadinya kekeruhan 
pada tabung. Konsentrasi terendah obat pada tabung yang ditunjukan dengan hasil biakan 
yang mulai tampak jernih (tidak ada pertumbuhan mikroba) adalah KHM dari obat. Konsentrasi 
terendah obat pada biakan padat yang ditunjukan dengan tidak adanya pertumbuhan koloni 
mikroba adalah KBM dan obat terhadap bakteri uji (Kere, 2011). 
 
2.8 Uji GC-MS(Gas Chomatrography Mass Spektrometry) 
Menurut Hites (1985), GCMS digunakan untuk mengidentifikasi dan kuatifikasi senyawa 
bahan organik dan volatil dan semi volatil dalam campuran, menentukan berat molekul dan 
kadang komposisi elemen dari bahan organik yang tidak diketahui dari campuran, dan 
menentukan struktur dari bahan organik dari campuran dengan cara mencocokan spektrun 
bahan dengan katalog dan dengan cara interpretasi spektrum. 
Kromatografi merupakan metode pemisahan GC-MS mempunyai kelebihan dalam 
pelaksanaan yang lebih sederhana jika dibandingkan dengan metode pemisahan klasik. 



















memisahkan serta kemampuan pemisahan yang tinggi. Prosedur kromatografi dapat digunakan 
jika metode klasik tidak dapat dilakukan karena jumlah cuplikan rendah, kompleksitas campuran 
yang hendak dipisahkan atau sifat kekerabatan yang hendak dipisah. Kromatografi kertas, 
kromatografi lapis tipis, kromatografi kolom dan kromato grafi gas dapat dilakukan dalam 
laboratorium dan sangat sesuai dengan identifikasi dan pemeriksaan kemurnian senyawa obat 
dan campuran senyawa obat. 
Kegunaan umum kromatografi  gas adalah untuk melakukan pemisahan dinamis dan 
identifikasi semua jenis senyawa organik yang mudah menguap dan juga untuk melakukan 
analisis kualitatif dan kuantitatif senyawa dalam suatu campuran. Kromatografi gas dapat 
bersifat dekstruktif dan dapat bersifat non destruktif tergantung detektor yang digunakan 
(Gandjar et al, 2007). 
Prosedur kromatografi tunggal dapat dibedakan menurut jenis pemisahan zat atau 
menurut materi pemisahan yang digunakan. Sering kali berbagai prinsip pemisahan dijadikan 




Fitokimia memberikan aroma khas, rasa dan warna tertentu bagi tanaman dalam 
berintegrasi dengan lingkunagan. Fitokimia mempunyai pengaruh biologis, mempunyai sifat 
menghambat pertumbuhan bakteri. Fitokimia yang telah diketahui adalah sekitar 30.000 jenis 
dan sebanyak 5.000 sampai 10.000 jenis terdapat dalam bahan pangan serta hampur 400.000 
jenis tanaman mengandung fitokimia (Andriana, 2009). 
Fitokimia yang merupakan hasil metabolit sekunder tumbuhan digolongkan menjadi 



















flavonoid, steroid dan terpenoid (Cannell, 1998). Anasisis fitokimia dilakukan untuk menentukan 
ciri senyawa aktif penyeban efek racun atau efek bermanfaat, yang ditujukkan oleh ekstrak 
kasar bila diuji dengan sistem biologi. Pelarut non polar efektif mengekstrak senyawa fenol, 
terpenoid, dan alkaloid, pelarut yang bersifat polar, mampu mengekstrak senyawa alkaloid 
kuartener, komponen fenolik, dan tanin (Harborne, 1987). 
a. Flavonoid 
Menurut Sastrohamidjojo (2001), senyawa flavonoid memberikan warna kuning atau 
jingga, antosianin memberikan warna merah, ungu atau biru, yaitu semua warna yang terdapat 
di pelangi kecuali warna hijau. 
Flavonoid merupakan senyawa yang mengandung C15 terdiri dari 2 inti fenolat yang 
dihubungkan dengan tiga satuan karbon. Cincin A memiliki karakteristik bentuk hidroksilasi 
phloroglusino atau resorsino dan cincin B biasanya 4,3,4 atau 3,4,5-terhidroksilasi. 
 
Gambar 5. Rumus Molekul Flavonoid (Google image, 2016) 
Mekanisme kerjanya senyawa flavonoid diduga mendenaturasi protein sel bakteri dan 
merusak dinding sel bakteri, mikrosom, lisosom sebagai interaksi antara flavonoid dengan DNA 
tanpa dapat diperbaiki lagi (Sabir, 2005). Gugus hidroksil pada struktur senyawa flavonoid 
menyebabkan perubahan komponen organik dan transpor nutrisi yang akhirnya akan 
mengakibatkan timbulnya efek toksik terhadap bakteri (Dicarlo, 1999). 
b. Steroid 
Rumus kimia steroid adalah C17H19N5 dan berat molekul sebesar 293,366 g/mol 



















tumbuhan tinggi, yaitu: sitsterol, stigmasterol dan kampasterol. Steroid adalah triterpenoid yang 
mengandung inti siklopentana per hidrofenantren yaitu dari tiga cincin sikloheksan dan dari 
sebuah cincin siklopentana (Harborne, 1987).   
 
Gambar 6. Rumus Molekul Steroid 
Senyawa steroid menghambat pertumbuhan bakteri dengan mekanisme penghambatan 
terhadap sintesii protein karena terakumulasi dan menyebabkan perubahan komponen-
komponen penyusun sel bakteri itu sendiri (Siregar, 2012). 
c. Terpenoid 
Terpenoid memiliki berat molekul sebesar 464,6 g/mol (Cruz, 2007). Terpena adalah 
senyawa hidro karbon yang mempunyai struktur umum C10H16. 
 
Gambar 7. Rumus Molekul Terpenoid 
Terpena yang mengandung elemen lain biasanya oksigen disebut terpenoid. 
Mekanisme terpenoid sebagai antibakteri yaitu bereaksi dengan protein membran pada 
membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga berakibat 
rusaknya protein transmembran. Rusaknya protein transmembran ini merupakan pintu keluar 
masuknya senyawa, akan mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri yang mengakibatkan 




















d.  Alkaloid 
Beberapa alkaloid memiliki kemampuan menghambat mikroba dan mekanismenya 
diduga dapat menyebabkan kerusakan DNA (Cowan, 1999). 
 
Gambar 8. Rumus Molekul Alkaloid 
Alkaloid adalah senyawa organik yang memiliki cincin heterosiklik dengan atom nitrogen 
yang bersifat basa. Alkaloid memiliki struktur kimia C21H20N2O3  dan memiliki berat molekul 
sebesar 411,41 g/mol (Druglead, 2009).  
e.  Saponin  
Rumus molekul saponin adalah C27H42O3 (Chemical, 2010). Saponin merupakan jenis 
glikosida yang banyak ditemukan dalam tumbuhan memiliki karakteristik yang dapat 
membentuk buih sehingga ketika direaksikan dengan air dan dikocok maka akan terbentuk buih 
yang dapat bertahan lama. 
 
Gambar 9. Rumus Molekul Saponin 
Saponin mudah laarut dalam air dan tidak larut dalam eter, memiliki rasa pahit menusuk 
dan menyebabkan bersin dan iritasi pada selaput lendir. Saponin merupakan racun yang dapat 
menghancurkan butiran darah atau hemolisis pada darah. Bersifat racun bagi hewan berdarah 



















Mekanisme saponin sebagai anti bakteri yaitu menurunkan tegangan permukaan 
sehingga mengakibatkan naiknya permaebilitas atau kebocoran sel dan senya intraseluler akan 
keluar (Robinson 1995). 
f.  Tanin 
Menurut Nangude (2007), rumus kimia tanin C76H52O46 dan memiliki berat molekul yaitu 
1700 g/mol. Tanin dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu tanin hidrolisis dan tanin kondusi yang mana 
keduanya memiliki daya antibakteri. Tanin hidrolisis merupakan tanin yang dapat dihidrolisis 
dengan asam, alkali atau enzim menjadi senyawa-senyaw yang lebih sederhan seperti gula dan 
asam tanat (asam galat dan asam elagenat). Galotanin adalah contoh tanin hidrolisis yang 
mana molekulnya tersusun dari asam galat dan gula. Sedangkan elagitanin merupakan tanin 
hidrolisis yang molekulnya tersusun dari asam elagat dan gula (Hagerman, 2002).  
Menurut Cowan (1999), tanin dapat membentuk kompleks dengan protein trans 
membran, enzim-enzim pada permukaan membran, dan protein pili (adesin), melalui ikatan 
hidrogen sehingga dapat mengganggu kehidupan bakteri. Ikatan hidrogen antara tanin dan 


























2.10 Salmonella typhii 
Menurut D’aoust (2001), taksonomi dari salmonella sp adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Bacteria 
Phyllum : Proteobacteria 
Class  : Camma proteobacteria 
Ordo  : Enterobacteriales 
Family  : Enterobacteriaceae 
Genus  : Salmonella 
Spesies : Salmonella sp 
 
Gambar 10.Salmonella sp 
 
S. typhii merupakan bakteri gram negatif, berbentuk batang diameter 1-3,5 um x 0,5-0,8 
um, bergerak dengan flagel peritrich mudah tumbuh pada pembenihan biasa dan tumbuh baik 
pada pembenihan yang mengandung empedu. Tumbuh pada susana aerob dan fakultatif 
anaerob, pada suhu 15-410C dengan suhu pertumbuhan optimum 37,50C dan ph pertumbuhan 
6-8. Sebagian besar bersifat patogen pada binatang dan merupakan sumber infeksi bagi 
manusia. Bakteri ini pada suhu 560C juga pada keadaan kering, dalam air biasa tahan sellama 



















warna hijau, senyawa tertanionat dan natrium deoksokholat. Dalam air susu dapat berkembang 
biak dan hidup lebih lama sehinga sering merupakan media untuk penularan penyakit. Pada 
manusia bakteri ini menimbulkan penyakit typhus abdominalis dengan masa inkubasi antar 7-14 
hari. Bakteri ini masuk kedalam aliran darah dan berkembang biak dalam kantung empedu 




















3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Materi Penelitian 
3.1.1 Bahan Penelitian  
Bahan-bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari bahan utama, bahan 
ekstraksi, pengujian aktifitas antibakteri, pengujian fikokimia, pengujian MIC MBC, dan GC-MS. 
Bahan utam yang digunakan adalah alga coklat (Turbinaria Conoides).Yang didapatkan 
langsung dari perairan Sumenep, Madura, Jawa Timur. 
Bahan yang digunakan untuk proses ekstraksi yaitu pelarut metanol pro analisis dan 
etanol proanalisis serta aluminium foil sebagai penutup beaker glass pada saat maserasi agar 
pelarut tidak menguap. Bahan lain yang digunakan adalah aquades yang diletakkan pada 
waterbath pada evaporator saat proses pemekatan (evaporasi). 
Bahan yang digunakan untuk pengujian antibakteri yaitu DMSO yang dibuat konsentrasi 
10% untuk membuat konsentrasi ekstrak 500 ppm, 5000 ppm, dan 10000 ppm. Kertas cakram 
(6 mm), cotton swab, aquades untuk pengenceran DMSO, alkohol 70 % untuk pengkondisian 
aseptis, kertas label, tissue untuk membersihakan alat, MHA (Muller Hinton Agar) sebagai 
media agar, tali, kapas dan kertas untuk membungkus alat saat sterilisasi, serta biakan murni 
Salmonella typhii sebagai bakteri uji yang diperoleh dari Laboratorium Bateriologi Fakultas 
kedokteran Universitas Brawijaya. 
Bahan yang digunakan untuk pengujian fitokimia adalah HCL, perekasi mayer, aquades, 
larutan FeCl3 1%, kloroform, aluminiu foil, metano proanalisis, H2SO4, asam asetat anhidrat, 



















ekstrakkasar Turbinaria Conoides yang sudah diencerkan dengan DMSO 10% dan inokulum 
salmonella typhii kepadatan 108. Bahan untuk uji GC-MS adalah ekstrak Turbinaria conoides. 
3.1.2 Alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam maserasi adalah beaker glass 1000 mL, timbangan 
digital, corong, gelas ukur 100ml, spatula, rotary vacum evaporator yang berfungsi untuk 
memekatkan ekstrak adalah merk Janke dan Kunkel RV 06-ML, timbangan digital, botol vial 
sebagai wadah hasil evapotasi. 
Peralatan yang digunakan dalam uji antibakteri adalah cawan petri, tabung reaksi, rak 
tabung reaksi, Bunsen, washing bottle, cuvet, beaker glass (50 mL,100 mL,dan 300 mL), pipet 
tetes, pipet volum, bola hisap, gelas ukur, elenmeyer, mikropipet, tang, autoklaf, crustable, 
timbangan digital, sprayer, nampan, hotplant, botol vial, spatula, dan janga sorong. 
Peralatan yang diguanakan dalam pengujain fitokimia adalah beaker glass 100 ml, 
washing botle, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes, pipet volume, bola hisap, dan 
timbangan digital. Peralatan yang digunakan pada uji MIC MBC adalah tabung reksi, rak tabng 
reksi, gelas ukur, cawan petri, koloni counter, spatullla, mikropipet, dan inkubator. Untuk uji 
kandungan senyawa aktif digunakan GC-MS (Gas Cromatography- mass spectrometry) yang 
terdapat pada Laboratorium forensik Tandes, Surabaya. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode ini mengarahkan kepenelitian 
yang secara sengaja dilakukan oleh peneliti terhadap variable yang data-datanya belum ada 
sehingga perlu adanya perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian guna diamati 
pengaruhnya. Pondasi yang dibangun pada penelitian ini merupakan riset-riset yang telah 




















Penelitian ini menjadikan topik baru lebih dikenal oleh masyarakat luas, memberikan 
gambaran dasar mengenai topik bahasan, mengembangkan teori yang bersifat tentatif, 
membuka kemungkinan akan diadakannya penelitian lanjutan terhadap topik yang dibahas, 
serta menentukan teknik dan arah yang akan digunakan dalam penelitian berikutnya. Penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengekstrak rumput laut coklat Turbinaria conoides dengan metode 
maserasi (Harborn, 1987) menggunakan dua pelarut yaitu etanol dan metanol. Setelah 
didapatkan ekstrak kasar, kemudian dilakukan dua uji yaitu uji fitokimia dengan menggunakan 
metode fitokimia (Harborne, 1987), dan uji cakram metode difusi agar (Lay, 1994), serta MIC 
metode dilusi cair dan MBC metode difusi agar (Wulandari, 2004). 
3.2.1 Variabel Penelitian  
Menurut Hartanto (2003), variabel adalah semua ciri atau faktor yang dapat 
menunjukkan variasi. Berdasarkan fungsinya ada tiga macam variabel yaitu variabel bebas, 
variabel terkontrol dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang diselidiki 
pengaruhnya atau faktor yang menjadi pokok permasalahan yang ingin diteliti. Variabel 
terkontrol adalah variabel yang dikendalikan dan dibuat sama antara kelompok yang diteliti. 
Variabel terikat yaitu variabel yang diperkirakan akan timbul sebagai pengaruh dari variabel 
bebas.  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan pelarut yang berbeda yaitu 
etanol dan metanol, menggunakan DMSO 10% sebagai kontrol. Sedangkan variabel terikat 
pada penelitian ini aadalah perbedaan lebar diameter daerah hambatan anti bakteri pada kedua 
bakteri yaitu Salmonella typhii yang terlihat sebagai zona bening disekitar kertas cakram dan 
dinyatakan dalam satuan milimeter (mm). 
3.2.2 Parameter Uji 
Parameter uji yang digunakan adalah dengan parameter kuantitatif  berdasarkan luas 



















berbeda. Menurut Windarwati (2011), diameter penghambatan adalah selisih antara diameter 
areal bening yang terbentuk dengan diameter sumur. 
3.2.3 Rancangan Percobaan 
Menurut Hartanto (2003), variabel adalah semua ciri atau faktor yang dapat 
menunjukkan variasi. Berdasarkan fungsinya ada tiga macam variabel yaitu variabel bebas, 
variabel terkontrol dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang diselidiki 
pengaruhnya atau faktor yang menjadi pokok permasalahan yang ingin diteliti. Variabel 
terkontrol adalah variabel yang dikendalikan dan dibuat sama antara kelompok yang diteliti. 
Variabel terikat yaitu variabel yang diperkirakan akan timbul sebagai pengaruh dari variabel 
bebas. Pada penelitian ini menggunakan: 
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan pelarut yang berbeda yaitu etanol 
dan metanol serta variasi konsentrasi 500, 500, 10.000 ppm menggunakan DMSO 10% 
sebagai kontrol. 
b. Variabel terikat pada penelitian ini aadalah perbedaan lebar diameter daerah hambatan anti 
bakteri pada kedua bakteri yaitu Salmonella typhi yang terlihat sebagai zona bening disekitar 
kertas cakram dan dinyatakan dalam satuan milimeter (mm).  
Pada penelitian ini menggunakan 4 kali ulangan dengan jumlah ulangan ditentukan 
dengan persamaan: 
(t - 1) (r - 1) ≥ 15 
Dimana: t =  Perlakuan 






















Sesuai dengan persamaan diatas ulangan dari perlakuan yang diinginkan dapat 
ditentukan. Banyaknya ulangan dapat dihitung sebagai berikut: 
(t – 1) (r – 1)  ≥ 15 
(6 – 1) (r – 1)  ≥ 15 
6 (r – 1) ≥ 15 
6r – 6   ≥ 15 
6r   ≥ 15 + 6 
6r   ≥ 21 
r   ≥ 3 (penggunaan ulangan sebanyak 3 ulangan untuk meminimalisir 
kesalahan menggunakan 4 ulangan). 
Metode pengujian data yang digunakan adalah sidik ragam (ANOVA) dimana jika 
terdapat pengaruh yang nyata atau sangat nyata maka akan dilanjutkan dengan uji duncan’s. 
Model statistika yang digunakan dalam penelitian tahap pertama sebagai berikut: 
Yijk = µ + Ai + Bj + (AB)ij + εijk 
Dimana: 
Yijk = Hasil pengamatan untuk faktor jenis pelarut taraf ke-I, faktor lama ekstraksi taraf ke-j, 
pada ulangan ke –k 
µ =  Rataan umum 
Ai =  Pengaruh faktor jenis pelarut pada taraf ke-i 
Bj =  Pengaruh faktor lama ekstraksi pada taraf ke-j 
(AB)ij = Interaksi antara faktor jenis pelarut dan faktor lama ekstraksi pada faktor jenis pelarut 
taraf ke-I, faktor lama ekstraksi taraf ke-j 
εijk = Galat percobaan untuk faktor jenis pelarut taraf ke-I, faktor ke faktor lama ekstraksi 
























Tabel desaign rancangan data pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Rancangan data pengamatan  
Konsentrasi(B) Pelarut (A) 
Metanol (A1) Etanol (A2) 

































3.2.4 Analisi Data 
Berdasarkan variabel bebas atau perlakuan, penelitian ini dirancang dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yaitu adanya 2 pelarut etanol dan metanol serta 
konsentrasi ekstrak kasar Turbinaria conoides  500 ppm, 5.000 ppm dan 10.000 ppm. 
Pengaruh perlakuan terhadap respon parameter yang diukur dapat diketahui dengan 
analisis keragaman (ANOVA) dengan uji F pada taraf 5% dan 1% dan jika terdapat hasil yang 
























3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Persiapan Bahan  
Rumput laut yang digunakan adalah Turbinaria conoides sebanyak 5 kg yang sudah 
dipotong kecil-kecil untuk memperluas permukaan pada saat proses pengeringan. Sampel 
dijemur menggunakan alas koran dan dikeringkan dibawah sinar matahari. Proses penjemuran 
ini dilakukan selama 3-5 hari sampai benar-benar kering dengan tujuan untuk menghilangkan 
kadar air pada Turbinaria conoides. Kemudian dipenggiling untuk dijadikan tepunguntuk 
memudahkan proses penarikan senyawa bioaktif lebih optimal. Setelah dihaluskan sempel 
ditimbang untuk mendapatkan rendemen. Rendemen merupakan berat akhir setelah perlakuan. 
Disiapkan methanol pro analisis dan etanol analisis untuk proses maserasi dengan 
perbandingan b/v 1:3. 
Rendeman merupakn berat akhir setelah perlakuan. Perhitungan rendemen sebanyak 2 
kali yaitu pada proses pengeringan sempel dan hasil ekstraksi. Pada pengeringan sampel, 
perhitungan rendemen dilakukan untuk mengetahui jumlah kadar air yang keluar (menguap) 
akibat proses pemanasan. Rumus perhitungan rendemen bahan dan rendemen ekstraksi 
adalah: 
 





Pembuatan larutan DMSO 10%, yaitu dengan DMSO pekat 10 mL diencerkan dalam 
90 mL aquades. Perhitungan dalam pembuatan kosentrasi 500 ppm, 5000 ppm, 10000 ppm 
dijelaskan dalam lampiran, persiapan untuk bakteri salmonella tyiphi yang diperoleh dari 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Unirversitas Brawijaya. 
Selanjutnya periapan larutan kontrol positif, yang dibuat dengan sediakan bubuk obat 



















steptomisin terhadap Salmonella tyiphi, yaitu 6,25 mg/ml yang dicampurkan dengan pelarut 
aquades sampai homogen.  
Pembuatan media agar MHA, adalah dengan melarutkan sebanyak 34 gr kedalam 1 
liter / 1000 Ll aquades. 
 
Rumus:  
MHA yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam elenmeyer dan ditambahkan aquades 
sebanyak yang dibutuhkan, kemudiana diaduk supaya homogeny dan ditutup dengan kapas 




Prinsip ekstraksi  adalah pengikatan/pelarutan zat aktif berdasarkan sifat kelarutannya 
dalam suatu pelarut (like dissolved like). Maserasi menggunakan pelarut metanol pro analisis 
dan etanol pro analisis dengan perbandingan 1:3 (b/v) (200 gram : 600 mL) disimpan selama 2 
x 24 jam untuk memaksimalkan maserasi dengan ditutup menggunakan alumunium foil di mulut 
botol agar tidak menguap. Maserasi dilakukan pada suhu ruang di dalam ruangan yang gelap. 
Proses selanjutnya disaring dengan menggunakan kertas saring dan filtrat ditampung 
dalam erlenmayer sehingga diperoleh filtrat ekstrak metanol dan etanol. Ekstrak etanol dan 
ekstrak metanol yang ada kemudian di evaporasi dengan menggunakan rotary evaporator pada 
suhu 40-450C sampai tidak terjadi lagi penguapan pelarut pada kondensor (menunjukan semua 
pelarut telah menguap). Kemudian didapatkan ekstrak kasar. Setelah itu ditimbang 
menggunakan timbangan digital sehingga didapatkan berat akhir dan dihitung rendemennya. 







































Gambar 11.Skema Ekstraksi Turbinaria conoides 
3.3.3 Uji Cakram 
 Metode yang digunakan pada uji cakram menggunakan metode difusiadalah 
penyerapan senyawa bioaktif dari ekstrak untuk menghambat bakteri pathogen. Kertas cakaram 
direndam dalam zat anti mikroba dari ekstrak dalam berbagai konsentrasi 500 ppm, 5.000 ppm 
dan 10.000 ppm dan streptomisin sebagai kontrol,selama 15–30 menit. Media MHA yang telah 
disterilisasi selanjutnya dituang dalam cawan petri sebanyak  20 mL dilakukan didekat bunsen 
dan dalam ruang yang telah di radiasi dengan sinar UV, ditunggu ± 15 menit  sampai 
membentuk jel. Selanjutnnya di tanam bakteri dengan metode swab menggunakan catton swab 
steril kemudian dimasukan kertas cakram yang telah direndam dengan DMSO 10% dengan 
berbagai konsentrasi bertingkat diletakkan pada pada media MHA, perlakuan yang sama 
Didapatkan ekstrak kasar 
Turbinaria conoides 
Dioven hingga berat konstan dengan suhu pada 
metanol 64,6oC dan etanol 78,38oC 
Dikentalkan dengan protery vacum evaporator  
dengan suhu 400C  
Disiapkan 5000 g Turbinaria conoides 
Dibersihkan sampel dengan air mengalir 
dan keringkan  
Dihaluskan dan ditimbang 200 g 
Dimasukkan sampel dan pelarut metanol botol A dan etanol boto 
B dalam beaker glass dengan perbandingan sampel : pelarut (1:3) 
Dimaserasi selama 2 x 24 jam dan mulut botol ditutup alufo 
agar tidak menguap 



















Ekstrak kental Turbinaria conoides 
filipendula 
Disiapkan larutan DMSO 10% sebanyak 50 mL 
Dicampurkan ekstrak sebanyak 500 ppm, 5000 ppm, 10000  
Didapatkan zat antimikroba Turbinaria conoides 
dilakukan sebanyak 8 cawan petri. Setelah itu, cawan petri diinkubasi dalam inkubator pada 
suhu 370 C selama 18-24 jam. Pengamatan pertama dilakukan pada jam ke 18 masa inkubasi. 
Zona bening sekitar cakram merupakan petunjuk kepekaan bakteri terhadap bahan antibakteri 
yang digunakan sebagai bahan uji dan dinyatakan dengan luas zona hambat. Zona hambat 
yang terbentuk di sekitar cakram kertas saring diukur diameter vertikal dan diameter horizontal 

































































































Disiapkan 8 cawan yang telah 
disterilkan   
Dimasukkan MHA sebanyak 20 mL ke 
masing-masing cawan  
Ditunggu hingga media membentuk gel 
Didapatkan zona bening 
hambat 
Diinkubasi selama 24 jam dalam suhu ruang 
370C 
Dimasukkan kertas saring (± 6 mm) sebagai kertas cakram yang telah 
dimasukkan kedalam masing-masing konsentrasi antibakteri 500 ppm, 5000 ppm 
dan 10000 ppm etanol dan metanol 
Diratakan kultur salmonella typhii kepadatan 
108koloni/ml dengan cotton swab  
Disiapkan kultur Salmonella typhii  kepadatan 
108 koloni/ mL 
Dipastikam media tidak terkontaminasi 
Dihitung diameter zona bening yang terjadi 





















3.3.4 Uji MIC dan MBC 
 Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan 3 macam kontrol yaitu kontrol 
media, kontrol pertumbuhan dan kontrol suspending agent. Kontrol media hanya berisi media 
Boold Agar yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kontaminan, sedangkan 
kontrol pertumbuhan berisi media dan bakteri yang bertujuan untuk mengetahui uji dapat 
tumbuh dengan baik dalam media, dan kontrol suspending agen bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya aktivitas bakteri. Suspending agent yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah konsentrasi yang memiliki zona hambat tertinggi dari uji cakram. Kadar bunuh minimum 
dilakukan dengan menggoraskan bakteri pada media blood agar steril dan diinkubasi dengan 















Konsentrasi yang memiliki zona hambat tertinggi diambil 5 mL 
Masukan dalam tabung reaksi yang 
berisi 0,1 mL suspensi bakteri 
Hasil dicatat 
Diamati tingkat kekeruhan dg membandingkan 
tabung reaksi dengan tabung kontrol 
 


























Gambar 15. MBC Metode Penanaman Tuang ( Wulandari, 2014). 
 
3.3.5 Uji GC-MS (Gas Chomatography-Mass spectrometri) 
Uji GC-MS dilakukan untuk mengetahui senyawa daya antibakteri dari ekstrak terhadap 
bakteri salmonella typhi. GC-MS adalah terdiri dari 2 blok bangun utama: kromatografi gas dan 
spektometer massa. Kromatografi gas menggunakan kolom kapiler yang tergantung pada 
dimensi kolom itu (panjang, diameter, ketebalan film) serta sifat fase. Perbedaan sifat kimia 
antara molekul-molekul yang berbeda dalam suatu campuran dipisahkan dari suatu molekul 
dengan melewatkan sampel sepanjang kolom. Molekul-molekul memerlukan jumlah waktu yang 
berbeda (disebut waktu retensi) untuk keluar dari kromatografi gas, dan ini memungkinkan 
spektometr massa untuk menangkap, ionasi, mempercepat, membelokkan, dan mendeteksi 
molekul terionisasi secara terpisah. Spektometer massa melakukan hal ini dengan memecah 
masing-masing molekul menjadi terionisasi mendeteksi fragmen menggunakan massa untuk 





Ambil kontrol suspensi agent dengan 
menggunakan jarum ose 

























3.3.6 Uji Fitokimia 
 Analisis fitokimia identifikasi yang dilakukan adalaha uji flavonoid, tanin, alkaloid, 
saponin, steroid,terpenoid menggunakan metode didasarkan Harborne (1987).  
a. Uji Flavonoid 
Sebanyak 0,5 gr Turbinaria conoides dihaluskan, kemudian ditambahkan 15 mL etanol. 
Setelah itu dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 500C selama 5 menit. Setelah itu disaring 
dan ditambahkan 5 tetes H2SO4 pekat. Kemudian reaksi positif ditandai dengan warna hijau 


















Ditambahkan 15 mL metanol 
Reaksi positif ditandai dengan 
warna hijau kebiruan 
Ditambahkan 5 tetes H2SO4 
Disaring  
Dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 500C 
selama 5 menit 





















b. Uji Tanin 
Sebanyak 0,5 g Turbinaria conoides dihaluskan, lalu ditambahkan 50 mL aquadest. 
Setelah itu dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 1000C selama 10 menit. Kemudian 
didinginkan dan disaring, lalu filtranya ditambahkan FeCl3. Reaksi positif ditandai dengan warna 






















serbuk Turbinaria conoides sebanyak 0,5 g 
 
Dihaluskan  
Ditambahkan 15 mL aquadest 
Reaksi positif ditandai dengan warna hitam kehijauan 
Ditambahkan 3 tetes FeCl3 
Didinginkan dan disaring  




















c. Uji Alkaloid 
Sebanyak 0,5 gr Turbinaria conoides halus ditambahkan 1 mL HCL 2N, setelahitu 
dipanaskn dalam waterbath dengan suhu 100oC selama 10 menit. Kemudian angkat dan 
biarkan dingin, setelah dingin disaring dipisahkan filtrat dan residu. Filtrat selanjutnya diaambl 3 






















serbuk Turbinaria conoides sebanyak 0,5 g 
 
Dihaluskan  
Ditambahkan 1 mL HCL 2N 
Diambil 3 tetes filtrat 
Disaring  
Dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 1000C selama 10 menit 
Ditambahkan 1 ml HCl 2N 
 







































d. Uji Saponin 
Sebanyak 0,5 gr Turbinaria conoides dihaluskan, lalu ditambahkan 20 mL aqudest. 
Setelah itu dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 800C selama 5 menit. Kemudian 






















Serbuk Turbinaria conoides sebanyak 0,5 g 
 
Dihaluskan  
Ditambahkan 15 mL aquadest 
Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya busa 
Dikocok selama 10 menit 
Didinginkan dan disaring  




















e. Uji Steroid  
Ekstrak Turbinaria conoides sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
ditambahkan asam anhidrat 2 mL. Lalu ditambahkan asam sulfat pekat sebanyak 2 mL, setelah 







Gambar 20.Uji Fitokimia Senyawa Steroid (Sumber: Harborne, 1987). 
f. Uji Terpenoid 
Ekstrak Turbinaria conoides dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 5 mL dan 
ditambahkan 2 mL kloroform. Setelah itu ditambahkan asam sulfat pekat secara perlahan 








Gambar 21.Uji Fitokimia Senyawa Terpenoid (Sumber: Harborne, 1987) 
Ekstrak Turbinaria conoides sebanyak 0,5 ml 
 
Ditambahkan asam asetat anhidrat 2 ml ke tabung 
reaksi 
Ditambahkan asam sulfat pekat sebanyak 2 ml 
Adanya steroid ditunjukkan dengan perubahan warna dari violet 
ke warna biru atau hijau 
Ekstrak Turbinaria conoides sebanyak 0,5mL 
 
Ditambahkan kloroform 2 mL ke tabung reaksi 
Ditambahkan asam sulfat pekat  secara 
perlahan sebanyak 3 mL 
Jika terbentuk warna merah kecoklatan maka 



























































Gambar 23. Skema Kerja Penelitian 
 
 
Turbinaria conoides  5g 
Dicuci, dipotong kecil-kecil dan dikeringkan 
dikeringkan 
Digiling untuk memperluas permukaan 






dari di lanjutkan uji 
Dioven sampai berat 
constans 
Dimaserasi, timbangan 200gr dalam 600 ml 
masingmasing pelarut methanol dan etanol (1:3 
b/v)selama 3x24 jam 
Disaring 
Residu  filtrat 





Diencerkan dengan DMSO 





Uji semua senyawa 



















4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Uji Fitokimia 
Uji fitokimia  bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa antibakteri pada ekstra 
kasar rumput laut Turbinaria conoides. Berikut ini adalah hasil dari fitokimia yang terdapat pada 
ekstrak kasar methanol Turbinaria conoides : 
Tabel 3. Kandungan senyawa bioaktif ekstra Turbinaria conoides 
Jenis uji Hasil pengujian  
Flavonoid + hijau kebiruan 
Alkaloid - 
Saponin + positif karena terbentuk busa  
Steroid + hijau bening 
Terpenoid + merah/kecoklatan 
Tanin  - 
Tabel 3. Data penelitian 
Ket: (+) = Ada senyawa 
 (-) = Tidak ada senyawa 
Dari hasil diatas, menunjukan kandungan fitokimia rumput laut Turbinaria conoides ialah 
terpenoid, saponin, steroid, terpenoid. Hasil ini sesuai dengan penelitian Anita (2005), golongan 
senyawa kimia yang terdapat di dalam rumput laut Turbinaria conoides adalah senyawa 
saponin, flavonoid, triterpenoida/steroida dan glikosida. 
Soponin memiliki gugus –OH dan gugus keton (=O) yang berpotensi merusak dinding 
sel bakteri keduanya akan bereaksi dengan protein, merusak protein sehingga membran sel 
mengalami osmosi dan akhirnya pecah. Menurut Rebinson (1995), mekanisme saponin sebagai 
antibakteri yaitu menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya 
permabilitas atau kebocoran sel dan senyawa interaseluler akan keluar. 
Meunurut cowan (1999), mekanisme terpenoid sebagai antibakteri yaitu bereaksi 


















yang kuat sehingga berakibat rusaknya protein trasmemberan. Rusaknya protein trasmemberan 
ini merupakan pintu keluar masuknya senyawa, akan menguragi permeabilitas dinding sel 
bakteri terhambat atau mati. 
4.1.1 Flavonoid 
Pada hasil uji ftokimia ekstrak alga coklat Turbinaria conoides positif mengandung 
senyawa flavonoid. Hal ini dapat dilihat dari perubahan warna yang terjadi yaitu berwarna hijau 
kebiruan. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah membentuk senyawa kompleks 
dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan 
diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Nuria et al., 2009). 
4.1.2 Saponin 
Saponin merupakan larutan koloidal dalam air dan membentuk busa jika dikocok akan 
tetap berbusa dan tidak hilang dengan penambahan asam (Harborne, 1996). Aglikonnya 
disebut sapogenin, diperoleh dengan hidrolisis dalam suasana asam atau hidrolisis 
menggunakan enzim (Robinson, 1995). Saponin merupakan jenin glikosida. Saponin ini 
memiliki aglikon berupa steroid yang diperoleh dari metabolisme sekunder tumbuhan. Saponin 
adalah senyawa penurun tegangan permukaan yang kuat yang menimbulkan busa bila dikocok 
dalam air. Sifat saponin menyerupai sabun (bahasa latin sapo berarti sabun). Mekanisme 
saponin sebagai senyawa anti bakteri ialah mengurangi ketegangan dinding sel, sehingga 
dinding sel mengalami kebocoran atau lisis (Robinson, 1995). 
4.1.3 Terpenoid 
Mekanisme terpenoid sebagai senyawa antibakteri yaitu bereaksi dengan protein 
membran pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat 
sehingga berakibat rusaknya protein transmembran. Rusaknya protein transmembran ini 


















yang mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi. Sehingga pertumbuhan bakteri 
terhambat atau mati (Cowan, 1999). 
4.1.4 Steroid 
Menurut Morin dan Gorman (1995), senyawa steroid memiliki struktur lipofilik yaitu 
senyawa yang larut dalam lemak. Steroid dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sel 
mikroba yang bersifat permeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik sehingga menyebabkan 
integritas membran menurun, morfologi membran berubah, dan akhirnya dapat menyebabkan 
membran sel mikroba rapuh dan lisis. Akibat lisis dari membran sel, senyawa yang terdapat 
dalam sitoplasma (seperti: inti sel, mesosom, protein dan lain-lain) akan keluar sehingga 
mengakibatkan kematian bakteri. 
 
4.2 Hasil Uji Cakram 
 Uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen untuk mengetahui pelarut terbaik 
antara metanol dan etanol menggunakan ekstrak Turbinaria conoides dengan menggunakan 
konsentrasi yang berbeda untuk menghambat bakteri Salmonella typhi. Setelah dilakukan 
dengan menggunakan cara pengujian cakram dengan melihat zona bening yang dihasilkan, 


















a.  b.  
Gambar 23.Hasil terbaik ekstrak Turbinaria conoides dengan pelarut metanol dan 
etanol terhadap salmonella typhi 
Keterangan:  a. hasil terbaik dengan pelarut metanol 
   b. hasil terbaik dengan pelarut etanol 
 
 Uji aktifitas senyawa antibakteri dari rumput laut Turbinaria conoides terhadap bakteri 
salmonella typhi yang diekstrak menggunakan pelarut yang berbeda yakni methanol dan etanol 
dengan masing-masing kosentrasi 500 ppm, 5000 ppm, dan 10000 ppm. Diperoleh hasil 
sebgaiberikut: 
 
Gambar 24. Rata-rata zona hambat  
Dari hasil uji cakram didapatkan hasil grafik yang menunjukkan bahwa 10.000 ppm 




















































kontrol DMSO 10% tanpa menggunakan ekstrak sudah memberikan efek dengan bukti 
timbulnya zona bening disekitar cakram. 500 ppm sudah dapat memberikan zona bening pada 
uji  cakram atau disekitar kertas, hal ini dapat dilihat dari hasil grafik diatas. 
Dari data yang didapatkan, didapatkan jumlah rata-rata dari setiap perlakuan mulai dari 
kontrol DMSO 10% tanpa ekstrak hingga menggunakan konsentrasi 10.000 ppm. Kontrol 
DMSO 10% didapatkan rata-rata 1,65 mm pada etanol dan 1,60mm pada kontrol metanol. 
Konsentrasi 500 ppm dengan pelarut etanol memiliki rata-rata zona hambat sebesar 2,20 mm 
dan dengan pelarut methanol memiliki zona hambat sebesar 2,63 mm. Konsentrasi 5000 ppm 
dengan pelarut etanol didapatkan rata-rata zona hambat sebesar 3,42 mm dan dengan pelarut 
methanol didapatkan rata-rata zona hambat sebesar 3,87 mm. Konsentrasi 10.000 ppm dengan 
menggunakan pelarut etanol didapatkan rata-rata zona hambat sebesar5,49 mm sedangkan 
pelarut methanol dengan rata-rata zona hambat sebesar4,29 mm. Penelitian sebelumnya oleh 
Hadiwiyoto (2010), Hasil peneilitian menunjukkan, ekstrak K. alvarezii dan E. denticullatum 
dengan pelarut metanol, lebih efektif dibandingkan ekstrak dengan pelarut etanol. Hal ini 
mengindikasikan komponen senyawa bioaktif yang terdapat dalam K. alvarezii dan E. 
denticullatum tersebut, lebih mudah larut dalam metanol. 
Dari rata-rata hasil diatas menunjukkan bahwa ekstrak Turbinaria conoides memiliki 
kekuatan sebagai antibakteri. Walaupun masih lemah ekstrak Turbinaria conoides sudah 
menunjukkan hasil sebagai antibakteri. Konsentrasi 500 ppm sudah dapat menghasilkan 
kekuatan antibakteri dan tidak meningkat signifikan walaupun dinaikkan hingga konsentrasi 
10.000 ppm. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pelczar et al., (2008) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi suatu bahan antibakteri maka akivitas antibakterinya semakin kuat. 



















Zona hambat tertinggi pada ekstrak kasar Turbinaria conoides diperoleh dari ekstrak 
pelarut metanol. Hal ini dikaitkan dengan pernyataan Sudarmadji, (1996) Pelarut organik 
berdasarkan konstanta dielektrikum dapat dibedakan menjadi dua yaitu pelarut polar dan non-
polar. Konstanta dielektrikum dinyatakan sebagai gaya tolak menolak antara dua pertikel yang 
bermuatan listrik dalam suatu molekul. 
4.3 Hasil MIC-MBC  
Uji MIC dan MBC merupakan metode yang digunakan untuk menentukan kadar hambat 
minimum (KHM/MIC) dan kadar bunuh minimum (KBM/MBC). Uji ini menggunakan metode 
dilusi dengan sampel ekstrak kasar Turbinaria deccurens dengan pelarut metanol. Dari uji 
tersebut memperoleh hasil seperti pada Gambar 26. 
  




Pada Tabel 4. Menunjukkan hasil yang diperoleh dari uji MIC dengan metode dilusi cair 
dan MBC dengan metode dilusi agar. 




Dilusi Cair Sub Kultur media MHA 
1 100% - - 
2 75% + 87 
3 50% + 105 
4 25% + 217 
Ket:  (-) = Tidak keruh, dibandingkan dengan standart mix farland 10-8 



















Dari hasil uji MIC diperoleh kadar minimum ekstrak kasar rumput laut Turbinaria 
conoides dengan menggunakan metanol konsentrasi 10000 ppm sebesar 75% dengan jumlah 
bakteri 105 cfu/plate. Menurut Benson (1990), antibakteri dikategorikan sebagai bakteriostatik 
jika pada konsentrasi tersebut bakteri tidak mengalami kematian, namun juga tidak tumbuh. 
Antibakteri dikategorikan sebagai bakteriosidal jika pada konsentrasi tersebut bakteri 
mengalami kematian. Edberg (1983), menjelaskan bahwa senyawa antibakteri bekerja dengan 
cara berinteraksi dengan dinding sel bakteri sehingga mengakibatkan permeabilitas pada sel 
bakteri dan juga berdifusi ke dalam sel sehingga mengakibatkan pertumbuhan bakteri 
terhambat (bakteriostatik) dan atau mati (bakteriosidal). Selain itu, senyawa antibakteri juga 
dapat menembus membran dan berinteraksi dengan material genetik sehingga bakteri 
mengalami mutasi. 
 
4.4 IdentifikasiSenyawaAktif (GC-MS) 
 Identifikasi senyawa aktif dalam ekstrak Turbinaria conoides dengan pelarut metanol 
dilakukan dengan menggunakan uji GC-MS. Alasan menggunakan pelarut metanol karena 
dilihat dari hasil uji cakram, metanol menghasilkan zona hambat terbesar dibandingkan pelarut 
etanol. Hasil GC-MS adalah berupa kromatogram yang ditunjukkan dengan suatu grafik dengan 
beberapa puncak, setiap puncak mewakili satu senyawa. Senyawa yang teridentifikasi dari 



















Gambar 26. Spektra Gas Kromatografi Ekstrak Methanol Turbinaria conoides 
Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas antibakteri ekstrak kasar Turbinaria conoides 
dengan pelarut methanol mempunyai daya hambat yang paling luas terhadap bakteri 
Salmonella typhi oleh karena itu, ekstrak kasar Turbinaria conoides dianalisa komposisinya 
melalui analisis GC-MS. Dapat  dilihat pada tabel 5 
 
Tabel 5. Hasil identifikasi senyawa hasil GC-MS  
RT Area  IUPAC    Rumus molekul 
3,63 0,21  Undecadien-2-one   C13H22O  
9,03 2,43  9-Octadecadienal  C18H32O 
5,43 0,81  Tetranoic acid   CH3(CH2)12COOH 

























 Dihydropseudoinone atau biasa disebut dengan Undecadien-2-one merupakan 
golongan senyawa flavonoid yang ditemukan dalam produk dengan jumlah 0,21%. Menurut 
Madivoli et.,al 2012 senyawa dihydropseudoinone ditemukan dalam alga coklat sebagai 
senyawa flavonoid. 
B. Hexadecanoic acid,  
Heksanoic acid merupakan golongan dari asam lemak jenuh rantai panjang dengan 
rumus molekul CH3(CH2)14COOH. Nama lain dari dari hexsanoic acid ialah asam hexadekanoat 
atau asam palmitat (Rahmani, 2008). Hexadecanoic acid (as. palmitat) termasuk asam lemak 
yang memiliki sifat antibakteri dengan merusak struktur dinding dan membran sel dengan 
mekanisme secara sinergis dengan berbagai senyawa aktif seperti terpenoid, sehingga dapat 
meningkatkan pengaruh aktivitas antibakteri (Warsinah et al., 2011).  
C. Tetranoic Acid 
Tetranoic acid merupakan asam lemak jenuh yang memiliki aktifitas antibakteri. Nama lain 
dari tetranoic acid ialah asam tetradekanoat atau asam miristat. tetranoic acid (as. miristat) 
termasuk asam lemak yang memiliki sifat antibakteri dengan merusak struktur dinding dan 
membran sel dengan mekanisme secara sinergis dengan berbagai senyawa aktif seperti 




















Hasil yang  didapat dari penelitian antibakteri menggunakan ekstrak 
Turbinaria conoides dengan menggunakan pelarut metanol dan etanol 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
 Zona hambat tertinggi pada ekstrak kasar Turbinaria conoides yang 
diekstrak dengan pelarut methanol dengan konsentrasi pengenceran 
DMSO sebesar 10000 ppm sebesar 5,49 mm. Sedangkan zona hambat 
terendah ekstrak kasar Turbinaria conoides yang diekstrak dengan 
pelarut etanol dengan konsentrasi pengenceran DMSO sebesar 500 
ppm sebesar 2,20 mm. 
 Senyawa aktif pada uji fitokimia yang terdapat pada ekstrak kasar 
Turbinaria conoides ialah Flavonoid, terpenoid, Steroid, dan Tanin dan 
Identifikasi senyawa pada uji GCMS yang terdapat pada ekstrak kasar 
Turbinaria conoides ialah Hexadecanoic acid, Octadecadenal, 
Tetradecanoic acid dan Undecadien-2-one. 
 
5.2 Saran 
Disarankan pada penelitian selanjutnya ekstrak kasar dilakukan 
fraksinasi untuk mendapatkan ekstrak murni dan disarankan juga 
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